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Abstrak

Penelitian ini untuk menguji dan menganalisis bagaimana pengaruh struktur modal terhadap nilai perusahaan,
bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan, bagaimana pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan,
bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan-
perusahaan aneka industri yang terdaftar di BEI tahun 2016- 2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Berdasarkan kriteria yang ada diperoleh 85 sampel perusahaan aneka industri. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linear bereganda dengan menggunakan program SPSS versi 23. Hasil penelitian
menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, profitabilitas
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai
perusahaan, ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan

Kata Kunci : struktur modal, profitabilitas, likuiditas, ukuran perusahaan, dan nilai perusahaan.

Abstract

This study aims to examine and analyze how the effect of capital structure on firm value, how profitability affects firm
value, how liquidity affects firm value, how firm size affects firm value. The population in this study is the
miscellaneous industry sub- sector manufakturcompanies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2016- 2020. The
sampling technique used purposive sampling. Based on the exiting criteria, 85 samples of miscellaneous industry
companies were obtained. The data analyze technique used multiple linear regression analyze using the SPSS version
23 program. The result of the study show that capital structure has a positive and significant effect on firm value,
profitability has a positive and significant effect on firm value, liquidity has a positive and significant effect on firm
value, firm size had a negative and significant effect on firm value.

Keywords: capital structure, profitability, liquidity, firm size, and firm value
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PENDAHULUAN

Sektor aneka industri adalah sektor yang
meliputi industri otomotif dan komponennya, tekstil
dan garment, kabel dan elektronika. Sektor ini juga
bisa masuk ke dalam sektor bersiklus karena
permintaannya yang dapat berubah-ubah. Pandemi
Covid-19 memberikan dampak signifikan bagi pelaku
usaha di Indonesia, termasuk sektor aneka industri.
Sektor aneka industri merupakan sektor yang rawan
hancur ketika terjadi krisis karena krisis bisa
melemahkan permintaan akan produk dari industri
yang bisa berakibat kerugian bagi perusahaan di
dalamnya. Namun ketika ekonomi mengalami
peningkatan sektor ini juga akan mengikuti untuk
meningkat dikutip dari Guntur Herlambang, (2016)

Fenomena permasalahan tersebut di atas dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Dampak pandemi Covid- 19 bagi sektor aneka
industry.

2. Perusahaan aneka industri mencerminkan
pertumbuhan/ perkembangan ekonomi dan
bisnis nasional, disamping itu perusahaan
aneka industri merupakan sektor yang
memiliki kompleksitas bisnis yang tinggi.

3. Banyak peneliti yang menganalisis faktor
terhadap nilai perusahaan, namun masih
terdapat ketidakonsistenan terhadap hasil
penelitian- penelitian terdahulu, yang mana
hal ini merupakan alasan dilakukannya
penelitian ini

4. Nilai perusahaan merupakan persepsi para
investor dalam menentukan seberapa baik
tingkat keberhasilan suatu perusahaan dalam
memakmurkan para pemegang sahamnya
secara maksimal dengan meningkatkan harga
saham perusahaan.

Dari beberapa alasan dan penjelasan diatas, maka
peneliti  bermaksud mengajukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas,
Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai
Perusahaan pada Perusahaan Aneka Industri yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-
2020”..

METODE

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak
lain dalam bentuk data yang sudah jadi atau telah
diolah dan dipublikasikan oleh perusahaan. Data
sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari
Indonesian Stock Exchange (IDX) atau Bursa Efek
Indonesia (BEI) dalam bentuk laporan keuangan
tahunan maupun annual report pada perusahaan
aneka industri tahun 2016-2020. Selain itu data
sekunder didapat dari yahoo finance. Pengumpulan
data dalam penelitian ini dengan menggunakan

teknik dokumentasi. Teknik ini dapat diperoleh
dari catatan, transkip, buku, surat kabar, dan
sebagainya (Arikunto, 2010). Populasi dalam
penelitian ini adalah perusahaan aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
sejumlah 55 perusahaan. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
purposive sampling dengan Kriteria sebagai
berikut:

1. Perusahaan aneka industri yang konsisten
melaporkan laporan keuangan di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2016-2020.

2. Perusahaan aneka industri yang melaporkan
laporan keuangan dalam bentuk nominal
rupiah di Bursa Efek Indonesia selama periode
2016-2020.

3. Perusahaan aneka industri yang tidak
mengalami kerugian di Bursa Efek Indonesia
selama periode 2016- 2020.

Berdasarkan kriteria sampel yang telah
ditetapkan diatas dari 55 perusahaan aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diperoleh 17
perusahaan dengan jumlah data 85.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam Perhitungan pengolahan data, peneliti
mempergunakan alat bantu berupa program aplikasi
komputer yaitu SPSS 23 version
1. Analisis Deskriptif
Tujuan analisis deskriptif adalah memberikan
gambaran atau deskriptif suatu data agar mudah
memahami setiap variabel yang digunakan dalam
penelitian. Penelitian ini variabel independen yang
digunakan adalah hutang (DER), profitabilitas (ROE),
likuiditas (CR), ukuran perusahaan (SIZE) serta
variable dependen yang digunakan adalah nilai
perusahaan (PBV). Analisis data dalam penelitian ini
meliputi nilai minimal, nilai maksimal, nilai rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Jumlah sampel dalam
penelitian ini yaitu 85 data. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukan bahwa variabel stuktur modal
yang diproksikan dengan rasio Debt to Equity Rasio (
DER) memiliki nilai minimum sebesar 14,00 nilai
maksimum sebesar 379,00 nilai mean sebesar 93,9765
dan standar deviasi sebesar 59,30951. Variabel
profitabilitas yang diproksikan dengan Return On
Equity (ROE) memiliki nilai minimum sebesar 0,00
dan nilai maksimum sebesar 56,00 nilai mean sebesar
11,9059 dan standar deviasi sebesar 8,11469. Variabel
likuiditas yang diproksikan dengan Current Rasio (CR)
memiliki nilai minimum sebesar 86,00 dan nilai
maksimum sebesar 788,00 nilai mean sebesar
178,3412 dan standar deviasi sebesar 92,42198 dan
ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Log
natural (Ln) memiliki nilai minimum sebesar 2602,00
dan nilai maksimum sebesar 3349,00 nilai mean
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sebesar 2883,5882 dan standar deviasi sebesar
202,65965. Nilai perusahaan yang diproksikan dengan
rasio Price to Book Value (PBV) memiliki nilai
minimum sebesar 12,00 dan nilai maksimum sebesar
504,00 nilai mean sebesar 149,9765 dan standar deviasi
sebesar 118,84944,
2.Uji Asumsi Klasik
a Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,
2011: 160). Penelitian ini menggunakan uji
kolmogorov-smirnov. Data yang berdistribusi
normal ditandai dengan asymp. sig (2-tailed) >
0,05 (Ghozali, 2011).

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 85|
Normal Parameters® Mean .0000000|
Std. Deviation 3.88886366)
Most Extreme Differences Absolute .080|
Positive .080]
Negative -.058]
Kolmogorov-Smirnov Z .080]
|Asymp. Sig. (2-tailed) .200]

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,05
sehingga persamaan regresi berdistribusi normal.

b Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
multikolinearitas antar varibel bebas dalam model
regresi dengan melihat besarnya nilai VIF di
bawah 10 dan nilai tolerance diatas 0,10
(Ghozali,2018:107).

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 6.671] 14.039 AT5) 636
DER .098, .166 .056 .588 588 0.903| 1.108]
ROE 1.520] .381 .363 3.993 .000 0.981(  1.020]
CR 721 171 413 4.213 .000 0.843|  1.186]
SIZE -.199 244 -.077 -.815] 418 0.914  1.095]

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa
nilai tolerance dari masing-masing variable bebas
diatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas.

¢ Uji Heterokedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguiji
apakah  dalam model regresi  terjadi
ketidaksamaan variance dari residual yang satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance pengamatan yang satu ke pengamatan

lain tetap, maka disebut homoskedastisitas,
sedangkan jika variance pengamatan yang satu
ke  pengamatan  lain  berbeda  disebut
heteroskedastisitas. Gejala heteroskedastisitas
dapat diketahui dengan menggunakan uji glejser.
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan
antara variabel independen dengan nilai absolut
residualnya (ABRESID_RES). Jika nilai
signifikansi antara variabel independen dengan
absolut residual > 0,05 maka tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas dan sebaliknya.

Coefficients*

Standardized
Ur Cc i Coeffi

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -5.024 2.955 -1.700) .093]
DER -.064 .088 -.089 -.729 .468|
ROE -.025 071 -.044 -.345 731
CR 112 .155 098] 719 474
SIZE 1.339 714 .218| 1.875] .064]

a. Dependent Variable: ABRESID_RES

Berdasarkan tabel 1V-5 semua varibel memiliki
nilai signifikan lebih besar dari 0,05. Hal ini dapat
dikatakan bahwa semua variabel tidak terjadi
gejala heteroskedastisitas pada residual.

Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi gejala
autokorelasi atau tidak. Uji autokorelasi dilakukan
untuk mengetahui apakah dalam model regresi
linier terdapat korelasi antara kesalahan
penggunaan pada periode t dengan kesalahan
penggunaan pada periode sebelumnya. Untuk
menguji  autokorelasi dalam penelitian ini

menggunakan uji Durbin Watson.
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the| Durbin-Watson
Square Estimate
1 .946 .894 .889 .129217 1.986

Pada tabel diatas merupakan hasil kedua uji
autokorelasi setelah penyembuhan menggunakan
metode Two Step Method. Menurut Ghozali I,
2013 uji Two Step Method dapat digunakan
sebagai salah satu cara untuk mengobati gejala
autokorelasi. Berdasarkan hasil tabel diatas maka
diperoleh nilai Durbin- Watson sebesar 1,986.
Nilai hitung terletak diantara dU < dW < 4-dU
yaitu sebesar 1,7470 < 1,986 < 2,799 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
diajukan tidak terjadi autokorelasi.

3. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diperlukan guna
mengetahui  koefisien-koefisien  regresi  serta
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signifikansi sehingga dapat dipergunakan untuk
menjawab hipotesis.

Coefficients®

Model B Std. Error Beta t Sig.

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

(Constant) -.284) 199 -1.426 .158|
DER 288 136, 386, 2126 037

ROE .408 .100 476 4.090 .000]
CR 717 .205 .834 3.493 .001]

SIZE -.598 277 -.732] -2.158| .034]

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

Dengan menggunakan persamaan Y =a+ BX1 +
BX2 + BX3 + BX4 + e maka dapat diperoleh nilai
persamaan sebagai berikut :

Y = -0,284 + 0,288 + 0,408 + 0,717

—0,598 +e
Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat
dijelaskan :
1. Nilai konstan sebesar -0,284 menjelaskan bahwa

jika tidak ada variabel stuktur modal (DER),
profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), dan ukuran
perusaaan (SIZE) maka nilai perusahaan sebesar -
0,284 satuan.

DER (X1) = 0,288, ini menunjukkan bahwa jika
nilai DER naik 1 poin sementara variabel lain
tetap, maka nilai perusahaan akan meningkat
sebesar 0,288 Kali.

ROE (X2) = 0,408, ini menunjukkan bahwa jika
nilai DER naik 1 poin sementara variabel lain
tetap, maka nilai perusahaan akan meningkat
sebesar 0,408 Kali.

CR (X3) = 0,717, ini menunjukkan bahwa jika
nilai CR naik 1 poin sementara variabel lain tetap,
maka nilai perusahaan akan meningkat sebesar
0,717 kali.

SIZE (X4) = -0,598, ini menunjukkan bahwa jika
nilai SIZE naik 1 poin sementara variabel lain
tetap, maka nilai perusahaan akan menurun
sebesar 0,598 Kali.

4. Uji Hipotesis

1.

Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh secara
parsial variabel bebas struktur modal (DER),
profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), dan ukuran
perusahaan (SIZE) terhadap variabel terikat nilai
perusahaan (PBV) dengan tingkat signifikan o <
0,05.

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -.284) .199) -1.426|
DER 288 136 386 2.126

ROE .408 .100 AT6 4.090
CR 717 .205 834 3.493

SIZE -.598 277 -732 -2.158|

.158

.037]

.000]
.00

.034]

a. Dependent Variable: NILAI PERUSAHAAN

a. Berdasarkan hasil pada tabel diatas diketahui

bahwa nilai t-hitung variabel struktur modal
(DER) 2,126 dan nilai t-tabel yang diperoleh
dari tabel distribusi t yaitu sebesar 1,99006
dan nilai signifikansi sebesar 0,037 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel struktur modal (DER) berpengaruh
positif signifikan terhadap nilai perusahaan
(PBV).

b. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung variabel profitabilitas (ROE) 4,090 dan
nilai t-tabel yang diperoleh dari tabel
distribusi t yaitu sebesar 1,99006 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
profitablitas (ROE) berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV).

c. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung variabel likuiditas (CR) 3,493 dan nilai
t-tabel yang diperoleh dari tabel distribusi t
yaitu sebesar 1,99006 dan nilai signifikansi
sebesar 0,001 < 0,05. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa variabel likuiditas (CR)
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV).

d. Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa nilai t-

hitung variabel ukuran perusahaan (SIZE) -
2,158 dan nilai t-tabel yang diperoleh dari
tabel distribusi t yaitu sebesar 1,99006 dan
nilai signifikansi sebesar 0,034 < 0,05.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
variabel ukuran perusahaan (SIZE)
berpengaruh negatif signifikan terhadap nilai
perusahaan (PBV).

Uji F

Uji F yaitu untuk menguji tingkat signifikansi

pengaruh variabel independen (X) secara simultan

/ bersama-sama terhadap variabel dependen (Y)

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (a <

0,05).
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 11.157| 4 2.789 166.915 .000°)
Residual 1.320 79 .017
Total 12.478, 83|

a. Dependent Variable: NILAIl PERUSAHAAN

b. Predictors: (Constant), DER, ROE, CR,
SIZE

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai F statistic
sebesar 166,915 dengan tingkat signifikan 0,000 <
0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama struktur modal (DER),
profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), dan ukuran
perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (PBV) pada perusahaan aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2016- 2020.

5. Koefisien Determinasi

Koefesiensi determinansi (R?) pada intinya dimaksudkan
untuk mengukur seberapa jauh kemampun model dalam
menerangkan variasi varibel dependen. Nilai koefesien
determinal (R2) adalah antara 0 (nol) dan satu (1),
dimana nilai R yang kecil mendekati 0 (nol) berarti
kemampuan  variabel-variabel independen  dalam
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas,
namun jika nilai R2 yang benar atau mendekati 1 (satu)
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi varibel independen (Ghozali,2011).

Model Summary

Std. Error of the

Model R R Square |Adjusted R Square Estimate

1 9467 894 889 12927

a. Predictors: (Constant), SIZE, ROE, DER, CR

Pada tabel 1V-11 menunjukkan bahwa hasil uji
koefisien determinasi dapat dilihat Adjusted R Square
sebesar 0,889 yang menunjukan bahwa hubungan
antara variabel independent vyatitu struktur modal
(DER), profitabilitas (ROE), likuiditas (CR), ukuran
perusahaan (SIZE) dan variabel dependen yaitu nilai
perusahaan (PBV) memiliki hubungan positif yang
kuat dan mampu menerangkan variabel nilai
perusahaan (PBV) sebesar 88,9% dan sisanya 11,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

PENUTUP

Simpulan
Penelitian ini bertujuan :

1. Untuk mengetahui pengaruh struktur modal
DER terhadap nilai perusahaan aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020.

2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
ROE terhadap nilai perusahaan aneka industri
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020.
3. Untuk mengetahui pengaruh likuiditas CR
terhadap nilai perusahaan aneka industri yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020.
4, Untuk  mengetahui  pengaruh  ukuran
perusahaan terhadap nilai perusahaan aneka
industri yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.
Saran

Bagi investor atau calon investor apabila nilai
perusahaan menjadi salah satu aspek prioritas ketika
berinvestasi maka dapat menggunakan variabel struktur
modal, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran perusahaan
sebagai bahan pertimbangannya dalam membuat
keputusan investasi karena dalam hasil penelitian ini
keempat variabel memiliki pengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Investor maupun calon
investor harus lebih memperhatikan faktor-faktor ini
ketika akan mengambil keputusan investasi pada
perusahaan agar nantinya tidak harus menghadapi
resiko yang tidak diinginkan.
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